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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) terhadap pemahaman konsep fisika pada peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning. Penelitian ini merupakan Quasi 
Eksperiment Design dengan desaain penilitian menggunakan Pretest-Posttest 
Control Group Design. Pemilihan sempel menggunakan teknik Sampling 
Purposive. Sampel penelitian yakni kelas eksperimen I (VIII 4) yang diterapkan 
model pembelajaran Mind Mapping dan kelas eksperimen II (VIII 6) yang 
diterapkan  model pembelajaran  ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction). Intrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 
instrument tes untuk pemahaman konsep (pretest dan posttest) dengan bentuk soal 
essai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dihitung dengan uji-t dengan taraf 
signifikan α = 0,05 (5%) bahwa thitung = 1,725 dan ttabel = 1,708 yang menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel , sehingga diperoleh kesimpulan Ha diterima dan H0 ditolak 
yang artinya terdapat perbandingan model Mind Mapping dan ARIAS terhadap 
pemahaman konsep fisika peserta didik di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Ilmu fisika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
mempengaruhi kemajuan teknologi serta keharmonisan konsep hidup dengan 
alam. Fisika juga merupakan cabang ilmu yang mendasar, yang membahas 
tentang konsep-konsep proses yang berhubungan dengan struktur benda dan 
prilaku yang begitu erat kaitannya dengan kehidupan manusia.
1
 
Pelajaran fisika merupakan bidang keilmuan yang mengharuskan adanya 
kemampuan konsepsi yang dapat menyelesaikan masalah tanpa adanya masalah 
baru dalam proses pembelajaran.
2
 Mempelajari tentang fisika tidak hanya 
menekankan tentang penghafalan rumus, dan fakta-fakta saja,
3
 tetapi juga 
memerlukan pemahaman serta penguasaan konsep-konsep dari pada hafalan
4
. 
Pemahaman konsep merupakan suatu proses, cara, perbuatan untuk 
mengerti dan mengetahui secara detail mengenai suatu konsep tentang materi 
yang dipelajari yang terlihat dari hasil belajar peserta didik. Konsep juga 
dipelajari dengan cara melihat, mendengar, memikirkan, dan mendiskusikan 
                                                             
1
 Idham Kholid, Antomi Saregar, Anis Marlina, „Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS 
Ditinjau dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis‟, 6.2 (2017), 255 
<https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.2181>. 
2
 Alimufi Arief, Firdawati Dwi P. Wulandari, „Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Melalui 
Strategi Rotating Trio Exchange Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Sub Pokok Bahasan Optik 
Geometris Kelas VIII di SMPN 30 Surabaya‟, 2.2 (2013), 7. 
3
 Idham Kholid, Antomi Saregar, Anis Marlina, loc.cit.,  
4
 S Linuwih and N O E Sukwati, „Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually 





tentang macam-macam contoh. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-Qur‟an 
surat Ali Imron : 190, yang berbunyi : 
                               
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih  
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang  




Ayat di atas menjelaskan tentang manusia yang diperintahkan oleh Allah 
untuk memandang, memperhatikan, dan merenungkan serta memikirkan apa-apa 
saja yang terdapat di langit, dan bagaimana keadaan bumi pada siang dan malam 
hari. Memperhatikan bukan semata-mata hanya melihat dengan mata, tetapi apa 
yang terlihat oleh mata dimasukan ke dalam pikiran dan dipikirkan. Ayat ini 
menjelaskan betapa pentingnya memahami bagi manusia, karena dengan 
memahami akan memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam dan pada 
akhirnya akan menguasai secara penuh pengetahuan yang diperoleh tersebut. 
Materi fisika yang memerlukan pemahaman konsep salah satunya adalah 
materi gerak. Gerak adalah perubahan tempat kedudukan suatu benda dari titik 
keseimbangan awal. Jadi, suatu benda dikatakan bergerak apabila benda 
berpindah kedudukan terhadap benda lain, baik perubahan mendekati ataupun 
yang menjauhi. Materi gerak adalah konsep yang harus dipahami oleh peserta 
didik kelas VIII SMP berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013.
6
 
                                                             
5
 Departemen Agama RI, 'Alqur‟an dan Terjemahannya', (Bandung: Diponegoro, 2013), 
h.75. 
6
 Wina Khoirul Ummah, Sutopo dan Asim, 'Identifikasi Konsepsi Siswa pada Materi 
Hubungan Gaya dan Gerak Dikaitkan dengan Pengalaman Belajar : Studi Kasus di Kelas VIII 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik bidang 
studi IPA di SMPN 1 Bukit Kemuning, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
IPA khususnya materi fisika di kelas VIII merupakan mata pelajaran yang 
kurang disukai, karena sebagian dari peserta didik beranggapan jika pelajaran 
fisika itu sulit, serta konsep-konsep fisika itu sukar dimengerti dan dipahami.
7
 
Padahal pada dasarnya pemahaman konsep fisika merupakan sebagi indikator 
keberhasilan dari proses pembelajaran.
8
 Hal ini terlihat dari peserta didik 
cenderung lebih banyak menerima informasi dari pendidik, yang mengakibatkan 
kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
9
 
Berikut ini adalah data distribusi hasil belajar ulangan harian peserta 
didik kelas VIII di SMPN 1 Bukit Kemuning Lampung Utara tahun ajaran 
2017/2018 pada Tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik  
No Interval 
nilai 




1 2 3 4 5 6 7 
1. 90-100 2 1 0 0 0 2 0 5 2.01 %  
33.33 % 
Tuntas 
2. 80-89 4 5 4 2 4 3 4 26 10.44 % 
3. 70-79 7 5 7 9 10 5 9 52 20.88 % 




5. 50-59 8 10 5 10 4 11 6 54 21.69 % 
6. ≤ 49 5 6 8 12 12 7 11 61 24.50 % 
Jumlah 36 36 36 36 35 35 35 249 100 % 
Sumber : Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VIII SMPN 01 Bukit Kemuning 
Lampung Utara Tahun Ajaran 2017/2018 
                                                             
7
  Hasil Wawancara Ibu Desmanidar di SMPN 01 Bukit Kemuning, 28 Maret 2018. 
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 Sadam Husein and Others, „Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap 
Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa pada Materi Suhu dan Kalor‟, 1.3 
(2015), 221. 





Dari data di atas, diketahui bahwa hanya 33.33% dari peserta didik yang 
telah mencapai ketuntasan, sedangkan 66.67% belum mencapai ketuntasan. Data 
tersebut menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik belum memperoleh nilai 
yang optimal dan jika dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan nilai 70,
10
 maka dikatakan masih rendah. Keadaan seperti ini disebabkan 
oleh pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari masih kurang, 
dan peran seorang pendidik dalam mengajar yang masih menggunakan metode 
konvensional dan kurang bervariasi ini juga menimbulkan rasa bosan pada 
peserta didik, sehingga menjadi pasif dan kurang efektif. 
Menggunakan model serta metode yang sesuai dengan peserta didik 
dapat membuat pencapaian prestasi yang tinggi dan dapat mengembangkan 
potensi yang tersimpan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran perlu adanya 
yang melibatkan peserta didik sepenuhnya, dengan melibatkan peserta didik 
akan membuatnya memahami dan mengkonstruksi pengetahuan dengan dirinya. 
Maka, model pembelajaran yang yang melibatkan peserta didik untuk aktif 
sangat diperlukan, seperti model pembelajaran ARIAS dan model Mind 
Mapping. 
Model pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS telah banyak dibuktikan 
sebagai model pembelajaran yang efektif dalam membangun rasa percaya diri 
dan dapat meningkatkan hasil belajar ada peserta didik. Beberapa pendidik telah 
membuktikan dengan menerapkan model mind mapping mampu meningkatkan 
                                                             






 dan hasil belajar peserta didik.
12
 Model mind mapping 
juga dapat meningkatkan prestasi kinerja laboratorium peserta didik.
13
 Model 
pembelajaran mind mapping dapat mengaitkan konsep-konsep fisika dengan 




Penggunaan model pembelajaran mind mapping melibatkan kedua 
belahan otak, sehingga (melibatkan emosi positif) dapat membuat peserta didik 
senang saat belajar. Model mind mapping merupakan model pembelajaran 
kooperatife yang menggunakan metode penyusunan catatan dengan teknik grafik 
yang menjadi kunci universal untuk membuka potensi dari seluruh otak dengan 
mencatat kreatif, dan dengan mind mapping peserta didik akan termotivaasi 
untuk mencatat, karena tidak dibatasi dengan tata bahasa dan sematik.
15
 
Model mind mapping sangat banyak memberikan manfaat diantaranya 
(1) Membebaskan imajinasi dalam menggali ide-ide sehingga menjadi lebih 
kreatif, (2) Proses belajar akan terasa lebih mudah, (3) Lebih mudah dalam 
mengingat angka dan fakta, (4) Membantu otak berfikir secara teratur, (5) Cara 
termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 
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Pada penelitian sebelumnya, peneliti tidak memberikan pokok materi 
yang akan dibuat ke dalam bentuk mind mapping
17
, hal ini dapat mengakibatkan 
peserta didik sulit dalam menentukan materi yang akan tercakup dalam mind 
mapping. 
Selain model pembelajaran mind mapping, model pembelajaran ARIAS 
juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapat memotivasi, serta 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.
18
 Model pembelajaran ARIAS lebih 
efektif dan berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik.
19
 Jurnal 
penelitian Novianti menyatakan bahwa menggunakan model ARIAS peserta 
didik lebih aktif dan rasa ingin tahu lebih besar, sehingga meningkatkan hasil 
belajar.
20
 Model pembelajaran ARIAS itu sendiri merupakan pengembangan dari 
model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction) yang 
dikembangkan dalam upaya merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
motivasi berprestasi dan hasil belajar peserta didik.
21
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ARIAS sendiri memiliki lima komponen yaitu : Assurance (kepercayaan 
diri), Relevance (relevansi/kegunaan), Interest (minat), Assessment (evaluasi), 
dan Satisfaction (kepuasan).
22
 Dari lima komponen ini model pembelajaran 
ARIAS memberikan beberapa manfaat yakni (1) Siswa termotivasi untuk 
berkompetisi yang sehat antar siswa, (2) Siswa sama-sama aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar, (3) Membangkitkan rasa percaya diri kepada siswa bahwa 
mereka mampu, (4) Siswa tertantang untuk memperbaiki diri, (5) Membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran.
23
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin meneliti dengan 
menerapkan model pembelajaran mind mapping dan ARIAS pada materi fisika, 
karena kedua model mampu meningkatkan pemahaman konsep,
24
 serta 
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.
25
 Berdasarkan karakteristik 
materi gerak, penerapan kedua model mind mapping dan ARIAS merupakan 
model pembelajaran yang langsung menghadapkan peserta didik pada 
kenyataan, sehingga pemahaman konsep siswa dapat dilatihkan. 
Dari uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan suatu penelitian 
dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran Mind Mapping dan 
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika pada Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 
Bukit Kemuning” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Peserta didik cenderung menerima informasi dari guru, yang berakibatkan 
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh 
siswa, karena siswa kurang dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
fisika. 
3. Model pembelajaran yang diterapkan pendidik kurang memacu peserta 
didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
5. Hasil belajar peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 
sebesar 70 (rendah). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, untuk membatasi perluasan makna 
yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti membatasi masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran mind 
mapping dan ARIAS. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik rendah yang disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman konsep pada pelajaran fisika. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka masalah dapat dirumuskan yaitu : “Bagaimanakah perbandingan model 
pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning ?” 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika 
peserta didik kelas VIII SMP Bukit Kemuning. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  
sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini berfungsi untuk menambah wawasan dan 
mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan fisika, khususnya 
tentang perbandingan pembelajaran fisika menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep 
peserta didik. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan 




dan model pembelajaran ARIAS yang dapat dimanfaatkan pada 
pelajaran berikutnya. 
b. Bagi Sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan mutu sekolah dan sebagai upaya perbaikan proses 
pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi Pendidik 
Memotivasi pendidik untuk meningkatkan kreativitas dalam 
menyajikan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sesuai 
dengan materi yang dibahas. 
d. Bagi Peserta Didik 
1) Melatih siswa agar lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas. 
2) Melatih siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3) Melatih siswa lebih mandiri dan membantu siswa dalam 





A. Model Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar, yang mana belajar-mengajar dan pembelajaran terjadi secara bersama-
sama.1 Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang meliputi: tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.2 Model pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.3 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.4 Melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide.5 Fungsi model 
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pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas memerlukan perencanaan secara sistematis yang dapat 
digunakan sebagai pedoman membentuk perangkat pembelajaran, serta media 
yang sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran  dapat 
tercapai secara efektif, efisien, dan menghasilkan hasil belajar yang diinginkan. 
1. Model Pembelajaran Mind Mapping 
a. Sejarah Mind Mapping 
Mind mapping merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif, yang diperkenalkan oleh Toni Buzan.
6
 Pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran di mana peserta didik 




1) Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Adapun lima ciri khas model pembelajaran kooperatif  antara lain:  
a) peserta didik belajar dalam kelompok kecil beranggotakan 3-4 orang, 
b) kegiatan belajar difokuskan pada tugas-tugas yang harus 
diselesaikan, 
                                                             
6
 Prisilia Dhika Wiranti, Rima Sri Agustin, & Sutrisno, „Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Mind Mapping (Peta Pemikiran) dengan Media Gambar untuk Memperbaiki 
Proses Belajar Siswa Kelas X TGB Program Keahlian Bangunan pada Mata Pelajaran Konstruksi 
Bangunan Di SMK N 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017‟, 2017. 
7
 Dian Puspitasari, „Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6 Banjarmasin pada Pokok 




c) memerlukan adanya kerja sama dan interaksi kelompok,  
d) menuntut adanya tanggung jawab individual terhadap kinerja 
kelompok, dan  
e) mendukung adanya pembagian tugas antar angota kelompok. 
Kebanyakan pembelajaran model kooperatif memiliki ciri-ciri 
tertentu, yaitu:  
i) peserta didik belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya,  
ii) anggota kelompok terdiri atas peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, jika memungkinkan, 
anggota kelompok harus berada dalam komposisi etnis, ras, dan 
jenis kelamin, 
iii) penghargaan yang diberikan lebih berorientasi pada 
keberhasilan kelompok dari pada keberhasilan individual 
anggota kelompok.
8
 Model pembelajaran kooperatif  
memberikan keuntungan bagi semua golongan peserta didik 
yang ikut bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademiknya. 
Mind mapping berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata mind 
yang berarti otak dan mapping berarti memetakan.9 Peta pikiran 
merupakan ekspresi dari radiant thinking yang merupakan fungsi alami 
                                                             
8
  Wahyudiantari, Parmiti, and  Sudhita, h. 113.   
9
 Mar Sholihah, „Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan 
Kreativitas dan Hasil Belajar pada Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di SMA 




dari pikiran manusia. Peta pemikiran ini merupakan ekspresi potensi 
keluasan yang tidak terbatas dari otak manusia yang dapat diterapkan 
dalam berbagai aspek kehidupan dan melatih siswa dalam berfikir.10 
Mind mapping merupakan cara yang paling mudah untuk 
memasukkan informasi ke dalam otak. Konsep ini didasarkan pada cara 
kerja otak kita menyimpan informasi atau dapat disebut sebuah teknik 
pencatatan yang didasarkan pada riset tentang cara otak yang sebenarnya.11 
Mind mapping adalah model pembelajaran dengan teknik meringkas bahan 
yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke 
dalam bentuk peta atau grafik, sehingga lebih mudah untuk 
memahaminya.12 
 
Gambar 1. Mind Mapping 
Para ahli mengemukakan definisi mind mapping diantaranya 
sebagai berikut :13 
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1) Tomi Buzan dalam bukunya “Buku Pintar Mind Mapping”, mind 
mapping adalah suatu cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
harfiyah akan memetakan pikiran-pikiran. 
2) Caroline Edward, mind mapping adalah cara paling efektif dan efisien 
untuk memasukkan, menyiapkan dan mengeluarkan data dari atau ke 
otak. Sistem ini bekerja sesuai cara kerja alami otak kita, sehingga 
dapat mengoptimalkan seluruh potensi dan kapasitas manusia. 
3) Melvin L. Silberman, mind mapping  adalah cara kreatif bagi peserta 
didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat 
pelajaran atau merencanakan penelitian baru. 
4) Bobby De Porter, mind mapping adalah pemanfaatan keseluruhan otak 
dengan menggunakan citra visual dan grafis lainnya untuk membentuk 
kesan antara otak kiri dan otak kanan yang ikut terlibat, sehingga 
mempermudah memasukkan informasi ke dalam otak. 
5) Mind mapping adalah alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap 
pemikiran linier. Mind mapping  menggapai ke segala arah dan 
merangkai beberapa pikiran dari segala sudut.  Mind mapping adalah 
cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi dari luar otak. 
6) Susanto, mind mapping merupakan metode mencatat yang dapat 
mengakomodir untuk keseluruhan dari suatu topik, kepentingan, serta 
hubungan relatif antara masing-masing komponen dan mekanisme 




di kelas ataupun sedang belajar sendiri di rumah, orang selalu 
menekankan pada kata apa ketimbang bagaimana : 
a) Apa yang anda pelajari, bukan Bagaimana anda mempelajarinya. 
b) Apa yang dicatat, bukan Bagaimana mencatat yang efektif, efisien, 
dan menyenangkan. 
c) Apa yang dibaca, bukan Bagaimana membaca yang cepat, efisien, 
dan memberikan tingkat pemahaman yang bagus. 
d) Apa yang perlu dipikirkan, bukan Bagaimana cara berpikir yang 
terbaik. 
Penggunaan model pembelajaran mind mapping, mengarahkan siswa 
untuk dapat memahami materi dengan mudah, cepat dalam 
mengkonstruksi konsep baru melalui pengetahuan yang sudah ada 
sebelumnya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri serta menjadikan 
proses pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran yang menggunakan 
model ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
belajar, minat belajar, kreativitas dan hasil belajar siswa.14 
Dari semua yang dipaparkan di atas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa  mind mapping  adalah suatu cara mencatat yang dapat 
memetakan pikiran yang kreatif dan efektif dengan cara mengaitkan 
konsep-konsep yang lain yang dapat mengakomodir keseluruhan topik dan 
asosiasi antara masing-masing komponen yang dapat menggunakan otak 
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kiri dan otak kanan, sehingga mempermudah memasukkan informasi ke 
dalam otak. 
b. Karakteristik Model Mind Mapping (Peta Pikiran) 
Pada dasarnya model pembelajaran ini, berasal dari hasil sebuah 
penelitian tentang cara otak memproses informasi. Semula para ilmuan 
menduga bahwa otak memproses dan menyimpan informasi secara 
linier, seperti metode mencatat tradisional. Namun, sekarang mereka 
mendapati bahwa otak mengambil informasi secara bercampuran antara 
gambar, bunyi, aroma, pikiran dan perasaan dan memisah-misahkan ke 
dalam bentuk linier, misalnya dalam bentuk tulisan atau orasi. Saat otak 
mengingat informasi, biasanya dilakukan dalam bentuk gambar warna 
warni, simbol, bunyi, dan perasaan. 
Oleh karena itu, agar peta pikiran dapat berfungsi secara maksimal 
ada baiknya dibuat warna warni dan menggunakan banyak gambar dan 
simbol, sehingga tampak seperti karya seni. Hal ini bertujuan agar 
metode mencatat ini dapat membantu individu mengingat perkataan dan 
bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu 
mengorganisasikan materi dan memberikan wawasan baru. 
Peta pikiran menirukan proses berfikir ini, memungkinkan individu 
berpindah-pindah topik. Individu merekam informasi melalui simbol, 
gambar, arti emosional, dan warna. Mekanisme ini sama persis dengan 




pikiran melibatkan kedua belah otak, anda dapat mengingat informasi 
dengan lebih mudah.15 
c. Manfaat Mind Mapping 
Mind mapping dapat menghasilkan catatan yang memberikan 
banyak informasi dalam satu halaman dan memperlihatkan hubungan 
antara berbagai konsep dan ide.  
Mind mapping memiliki manfaat yaitu membantu dalam 
mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, 
mendapatkan nilai yang bagus, mengatur pikiran dan hobi, media 
bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya 
memunculkan kreativitas,16 serta mengingat dengan lebih baik. 
Mind mapping  sangat bermanfaat dalam proses belajar. Menurut 
De Porter dan Hernacki manfaat mind mapping, adalah : 
1) Mind mapping bersifat fleksibel, yakni memudahkan siswa dalam 
mengingat kembali suatu subyek pelajaran. 
2) Memusatkan perhatian siswa. 
3) Meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang 
yang sangat berarti intinya. 
4) Menyenangkan dan tidak membosankan, karena mind mapping  
menggunakan perpaduan antara tulisan, gambar, dan warna yang 
sekaligus dapat memaksimalkan fungsi otak kanan dan kiri yang 
merupakan kunci dari belajar efektif. 
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5) Mind mapping dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam 
memahami suatu konsep dan mengembangkan suatu ide. 
6) Mind mapping dapat menghubungkan antara satu ide dengan ide 
lainnya dengan memahami konteks, sehingga dapat memudahkan 
otak untuk memahami dan menyerap suatu informasi. 
d. Keunggulan Mind Mapping17 
1) Mind mapping dapat digunakan untuk beberapa keperluan dalam 
pembelajaran dengan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik yang tinggi. 
2) Mind mapping dapat mengongkritkan konsep-konsep abstrak dan 
mengaktifkan siswa. 
3) Membuatnya tidak membutuhkan waktu yang lama, tidak 
membutuhkan biaya yang tinggi. 
4) Mind mapping dapat menjadi daya tarik tersendiri dan memenuhi 
kebutuhan estetik pembuatannya. 
5) Dapat mengoptimalkan kerja panca indra siswa. 
6) Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran tidak hanya 
membantu pembelajaran visual, tetapi dapat juga membantu 
modelitas kinestetik. 
e. Kelemahan Mind Mapping 
1) Masih memerlukan bimbingan dalam membuat mind mapping. 
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2) Model pembelajaran ini menyebabkan banyak panca indra yang 
terlibat, sehingga sulit digunakan pada kelompok siswa yang 
memiliki kekurangan fungsi panca indra. 
f. Elemen-Elemen Mind Mapping 
Setiap mind mappping mempunyai elemen-elemen sebagai berikut :18 
1) Pusat peta pikiran 
a) Pusat peta pikiran ini merupakan ide atau gagasan utama. Jika 
anda sedang memimpin rapat, pusat peta pikiran adalah judul 
rapat anda. Jika anda sedang merangkum buku, pusat peta 
pikiran adalah judul buku tersebut. 
b) Dalam meringkas atau kaji ulang, biasanya adalah judul bab atau 
tema pokok harus berwujud gambar yang disertai dengan tulisan. 
c) Terletak di tengah-tengah kertas. 
2) Cabang Utama 
a) Cabang Utama adalah cabang tingkat pertama yang langsung 
memancar dari pusat peta pikiran. Cabang utama ini juga dapat 
disebut Basic Ordering Ideas (BOI), ada juga yang menyebutkan 
dengan main branch. 
b) Untuk keperluan meringkas biasanya merupakan subbab-subbab 
dari materi pelajaran yang dipelajari anak. 
c) Setiap cabang utama yang berbeda sebaiknya menggunakan 
warna pensil/spidol yang berbeda pula.  
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a) Cabang merupakan pancaran dari cabang utama. Anda dapat 
menuliskannya ke segala arah.  
b) Diusahakan meliuk, bukan sekadar melengkung atau lurus. 
c) Pangkal tebal lalu menipis. 
d) Semakin jauh dari pusat, semakin tipis. 
e) Panjangnya sesuai dengan panjang kata kunci/gambar di atasnya. 
f) Cabang bisa ke segala arah. 
4) Kata  
Setiap cabang berisi satu kata kunci. Kata kunci tersebut ditulis di 
atas cabang, seharusnya semakin keluar kecil hurufnya, namun 
kadang aturan ini tidak kaku. Pada cabang-cabang yang terlalu 
dalam, sangat sulit untuk menuliskan kata yang semakin kecil dari 
cabang level di atasnya beberapa syaratnya : 
a) Berupa 1 kata kunci. 
b) Kata ditulis di atas cabang. 
c) Semakin keluar, semakin kecil ukuran hurufnya. 
d) Tulisan tegak, maksimum kemiringan 450. 
5) Gambar 
Tidak ada aturan baku tentang penggunaan gambar sangat subyektif. 






6) Warna  
Menggunakan warna-warni yang menarik dalam peta pikiran anda. 
Semakin berwarna, semakin hidup. 
g. Tahapan Pembelajaran Mind Mapping 
Model pembelajaran mind mapping memiliki langkah-langkah 
pembelajaran seperti pada tabel di bawah ini. : 
Tabel 2.. Langkah-langkah Model Mind Mapping 
Guru Peserta Didik 
1. Guru menyampaikan kompetensi 
yang akan disampaikan kepada 
siswa pada awal pembelajaran. 
1. Peserta didik membaca materi 
yang akan dipelajari.  
2. Guru mengemukakan 
konsep/permasalahan yang akan 
dipelajari atau dipecahkan oleh 
peserta didik. 
2. Tanya jawab materi secara 
sekilas/segaris. 
3. Guru mengelompokkan siswa 
menjadi kelompok kecil yang 
berjumlah 4 orang. 
3. Peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok. 
4. Guru memberikan kesempatan 
setiap kelompok untuk berdiskusi 
mengenai permasalahan yang 
diberikan. 
4. Peserta didik menganalisis data, 
dan berdiskusi untuk membuat 
mind mapping materi pelajaran. 




memotivasi setiap kelompok 
untuk mencatat alternatif 
(membuat mind mapping)  
jawaban yang telah diperoleh dari 
diskusi. 
membentuk mind mapping  dari 
hasil diskusi. 
6. Tiap kelompok (atau diacak 
kelompok tertentu) diberikan 
kesempatan untuk membaca hasil 
diskusinya dan guru mencatat di 
papan dan mengelompokkan 
sesuai kebutuhan guru. 
6. Setiap kelompok 
mempresentasikan mind mapping 
mereka untuk mendapatkan 
tanggapan dan masukan dari guru 
dan kelompok lainnya. 
7. Guru dan para peserta didik membuat kesimpulan dari data yang telah 
dikriteriakan oleh guru di papan tulis. 
2. Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu : 
Assurance yang berarti kepercayaan diri, Relevance yang berarti 
relevansi/kegunaan, Interest yang berarti minat, Assessment yang berarti 
evaluasi, dan Satisfaction yang berarti kepuasaan.19 Kelima komponen 
tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan 
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penguasaan konsep dan hasil belajar siswa, hasil ini sesuai dengan jurnal dari 
riset lain20 
a. Sejarah Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model 
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction), 
menurut Keller dan Kopp, model pembelajaran ini dikembangkan 
berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang 
mengandung dua komponen, yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan 
dicapai dan harapan (expectancy), agar berhasil mencapai tujuan itu. 
Model pembelajaran ARCS ini menarik kerena dikembangkan atas dasar 
teori belajar dan pengalaman nyata para instruktur. Namun, pada model 
ARCS tidak ada evaluasi (assessment), padahal evaluasi merupakan 
komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Mengingat pentingnya evaluasi, maka model pembelajaran 
ini dimodifikasi dengan menambahkan komponen evaluasi pada model 
pembelajaran tersebut. Modifikasi juga dilakukan dengan penggantian 
nama confidance menjadi assurance, dan attention menjadi interest.21 
 
b. Komponen Model Pembelajaran ARIAS 
Kelima komponen model pembelajaran ARIAS sekaligus 
merupakan langkah-langkah dalam model pembelajaran ARIAS. 
Adapun kelima komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Assurance (percaya/yakin) 
Assurance ataupun kepercayaan diri merupakan komponen model 
pembelajaran ARIAS yang pertama. Assurance yaitu berhubungan 
dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan 
dengan harapan untuk berhasil.22 Sikap percaya diri/yakin akan berhasil 
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ini perlu ditanamkan kepada peserta didik untuk mendorong mereka, 
agar berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan yang 
optimal. 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sikap 
percaya diri adalah : 
a) Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta 
menanamkan pada siswa gambaran diri positif terhadap diri sendiri. 
b) Memberikan tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk 
diselesaikan atau sesuai dengan kemampuan siswa. 
c) Memberikan kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri 
dalam belajar dan melatih suatu keterampilan. 
2) Relevance (relavansi/nyata/sesuai) 
Komponen kedua dari model pembelajaran ARIAS adalah 
Relevance. Relevance berhubungan dengan kehidupan siswa baik 
berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang 
berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang.23 
Sehingga siswa merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti 
memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupannya. Siswa akan 
terdorong mempelajari sesuatu kalau apa yang akan dipelajari ada 
relevansinya dengan kehidupannya dan memiliki tujuan yang jelas. 
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Dalam kegiatan pembelajaran, para guru perlu memperhatikan 
unsur relevance, beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan relevance  dalam pembelajaran adalah : 
a) Mengemukakan tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang jelas akan 
memberikan harapan yang jelas (konkret) pada siswa dan 
mendorong mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini akan 
mempengaruhi hasil belajarnya. 
b) Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan siswa baik 
untuk masa sekarang atau berbagai aktivitas di masa yang akan 
datang. 
c) Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada 
hubungannya dengan pengalaman nyata atau nilai-nilai yang 
dimiliki siswa. 
3) Interest (perhatian/minat) 
Komponen ketiga model pembelajaran ARIAS adalah Interest. 
Interest adalah yang berhubungan dengan minat/perhatian siswa.24 
Kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya harus dibangkitkan 
melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang 
diberikan dapat mendorong peserta didik melanjutkan tugasnya. Siswa 
akan mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan minat/perhatian 
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mereka. Membangkitkan dan memelihara minat/perhatian merupakan 
usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan dan 
menjaga minat/perhatian siswa, antara lain : 
a) Menggunakan cerita, analogi, sesuatu yang baru, menampilkan 
sesuatu yang lain/aneh yang berbeda yang dari pembelajaran 
biasanya. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam pembelajaran. 
c) Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Mengadakan komunikasi non-verbal dalam kegiatan pembelajaran 
seperti demonstrasi dan simulasi. 
4) Assessment (evaluasi/penilaian) 
Komponen keempat model pembelajaran ARIAS adalah 
Assessment, yaitu berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa. 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan 
pendidikan sudah tercapai.  Bagi guru evaluasi merupakan alat untuk 
mengetahui apakah yang telah diajarkan sudah dipahami oleh siswa, 
untuk memonitor kemajuan siswa sebagai individu maupun sebagai 
kelompok, untuk merekam apa yang telah siswa capai, dan untuk 




balik tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong 
belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi berprestasi. 
5) Satisfaction (kepuasan) 
Komponen kelima model pembelajaran ARIAS adalah 
Satisfaction, berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang 
telah dicapai. Satisfaction adalah reinforcement (penguatan) dapat 
memberikan rasa bangga dan puas pada siswa yang penting dan perlu 
dalam kegiatan pembelajaran.25 Siswa yang telah berhasil mengerjakan 
atau mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut. 
Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut 
untuk mencapai keberhasilan berikutnya. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa 
bangga pada siswa yaitu : 
a) Memberi penguatan, penghargaan yang pantas baik secara verbal 
maupun non-verbal kepada siswa yang telah menampilkan 
keberhasilannya. 
b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan 
atau keterampilan yang baru diperoleh dalam situasi nyata atau 
simulasi. 
c) Memperlihatkan perhatian yang besar kepada siswa, sehingga 
siswa dikenal dan dihargai oleh para guru. 
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d) Memberi siswa kesempatan untuk membantu teman mereka yang 
mengalami kesulitan atau memerlukan bantuan. 
c. Tahapan  Model Pembelajaran ARIAS  
Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran yaitu : 
Tabel 3. Langkah-langkah Pembelajaran Model ARIAS 
Fase Prinsip Reaksi 
Assurance (A)  1. Menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa, 
memotivasi siswa. 
- Guru meningkatkan harapan siswa untuk 
berhasil dengan menyusun materi pembelajaran 
dari yang mudah ke sukar. 
- Guru meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dengan memberikan umpan balik yang positif.  
2. Mengingatkan konsep yang telah dipelajari yang 
merupakan materi prasyarat. 
- Guru mengulang materi prasyarat yang telah 
dipelajari dengan metode bervariasi, misalnya 
dengan metode tanya jawab. 
Relevance (R) 3. Menyampaikan tujuan pembelajaran/kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 





- Guru menjelaskan manfaat materi yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari dan 
peranan materi tersebut dengan  mata pelajaran 
lain. 
Interest (I) 4. Menarik dan  memelihara minat/perhatian siswa. 
- Guru menjelaskan tentang konsep/ materi 
dengan menggunakan metode/strategi yang 
bervariasi. 
5. Memberikan bimbingan belajar 
- Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
dalam mengerjakan tugas pada guru. 
-  Guru membantu siswa yang mengalami 
kesulitan mengerjakan tugas. 
Assessment (A) 6. Mengecek kegiatan pembelajaran. 
- Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan tugas 
dengan memberikan alasan/penjelasan dari hasil 
kerjanya (self assessment) dan tanggapan dari 
siswa lain terhadap hasil kerjanya (assessment 
terhadap teman). 
- Guru meminta siswa menjelaskan bagaimana ia 
sampai pada penggunaan pemecahan masalah 
tersebut. 




kebenaran mengerjakan tugas dan guru 
memberikan penguatan verbal dan non verbal 
kepada siswa yang hasil kerjanya sudah bagus. 
Satisfaction (S) 7. Memperkuat retensi dan transfer 
- Siswa menarik kesimpulan dan merangkum 
materi yang telah dipelajari. 
- Guru memberikan penguatan dan penghargaan 
yang pantas, baik secara verbal maupun non 
verbal kepada siswa yang telah berhasil 
menampilkan keberhasilannya. 
8. Mengevaluasi hasil belajar siswa 
- Guru memberikan tes kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang sudah dipelajari. 
- Guru memberikan tugas kepada siswa, agar 
mereka bisa menerapkan materi yang sudah 
dipelajari. 
d. Manfaat Model Pembelajaran ARIAS : 
Adapun manfaat dari model pembelajaran ARIAS, yaitu :26 
1) Siswa sama-sama aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa tertantang untuk memperbaiki diri. 
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3) Siswa termotivasi untuk berkompetisi yang sehat antar siswa. 
4) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. 
5) Membangkitkan rasa percaya diri kepada siswa bahwa mereka 
mampu. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS27 
1) Kelebihan model pembelajaran ARIAS, antara lain : 
a) Minat/perhatian siswa akan tumbuh. 
b) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa melalui pemberian 
tugas, dimana soal dan jawaban dibuat oleh siswa sendiri. 
c) Siswa dapat memilih kelompok sesuai dengan keinginannya, agar 
rasa kenyamanan dalam berdiskusi dapat tumbuh dengan baik. 
d) Penilaian tidak hanya dari pendidik, tetapi penilaian juga dari 
dirinya sendiri dan teman. 
2) Kekurangan model pembelajaran ARIAS, antara lain : 
a) Aktivitas di dalam kelas pasti akan ramai dan ricuh, karena 
peserta didik ingin melihat penilaian dari siswa lainnya atau 
kelompoknya. 
b) Memiliki banyak penilaian dalam waktu pembelajaran. 
c) Membutuhkan waktu yang banyak. 
 
B. Pemahaman Konsep 
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“Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 
berbagai segi. Seseorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu, apabila ia 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 
itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan”.28 
Pemahaman konsep merupakan salah satu bentuk pernyataan hasil 
belajar. Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran dan pemecahan masalah, baik di dalam proses belajar itu sendiri 
maupun dalam lingkungan keseharian. Konsep dipelajari dengan cara melihat, 
mendengar, mendiskusikan, dan memikirkan tentang bermacam-macam contoh. 
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 190 yang 
berbunyi : 
                               
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih  
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang  
yang berakal. (Q.S Ali Imron: 190)29 
 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diperintahkan oleh Allah 
untuk memperhatikan, memandang, kemudian merenungkan dan memikirkan 
apa-apa saja yang ada di langit, bagaimana bumi pada siang dan malam hari. 
Bukan semata-mata melihat dengan mata, melainkan membawa apa yang terlihat 
oleh mata ke dalam pikiran dan dipikirkan. Ayat ini mengindikasikan pentingnya 
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memahami bagi manusia, karena dengan memahami akan banyak pengetahuan 
yang diperoleh yang akhirnya akan membawa penguasaan secara penuh 
pengetahuan yang diperolehnya tersebut.  
Mempelajari  konsep merupakan salah satu tujuan dari proses belajar. 
Konsep bersifat abstrak, konsep digunakan untuk mengklasifikasikan sauatu 
bagian dari pengetahuan.
30
 Suatu konsep muncul dari sekumpulan objek yang 
kemudian diambil suatu ciri khususnya untuk menjelaskan gambaran objek 




Menurut Bruner, belajar meliputi 3 tahap kognitif yaitu memperoleh 
informasi baru, mentransformasi pengetahuan dan menguji relevansi 
pengetahuan berdasarkan pengalaman. Berlandaskan hal tersebut dan teori 
kontruktivisme, maka membangun pemahaman konsep merupakan konsep baru 
dan pengetahuan yang baru diterima berdasarkan fakta yang ada dan kemudian 
merevisinya jika tidak sesuai.
32
 Kemampuan pemahaman konsep dapat dijadikan 
landasan berfikir dalam menyelesaikan berbagai persoalan dalam belajar. Peserta 
didik dapat dikatakan memahami suatu konsep apabila mampu untuk 
membangun makna dari pesan-pesan dalam pelajaran baik itu berupa lisan, 
tulisan, grafis dan lain sebagainya. 
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 Trihono, 'Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika dan Kemampuan Kerja 
Kelompok melalui Penerapan Konstruktivisme pada Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 Playen 




Berdasarkan taksonomi Bloom edisi revisi, ada tujuh rana kognitif dalam 
pemahaman yaitu menafsirkan (interprenting), memberikan contoh 
(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 




1. Menafsirkan (interpreting) 
Indikator menafsirkan tercapai apabila siswa dapat mengubah 
informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, seperti mengubah kata-kata 
atau konsep menjadi suatu persamaan, mengubah kata-kata ke dalam 
bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya. 
2. Memberikan Contoh (exemplifying) 
Mencontohkan dalam proses kognitif terjadi saat peserta didik 
mampu memberikan contoh sebuah konsep maupun prinsip umum. Hal 
ini juga dapat dilakukan saat peserta didik mampu memilih dan 
memberikan contoh yang belum mereka jumpai sebelumnya. 
3. Mengklasifikasikan (classifying) 
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau 
mengkategorikan. Indikasi tercapainya proses kognitif mengklasifikasikan 
terjadi apabila siswa mampu mengetahui sesuatu seperti contoh maupun 
peristiwa termasuk ke dalam suatu kategori tertentu, seperti konsep, 
prinsip atau hukum tertentu. 
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4. Merangkum (summarizing) 
Merangkum bisa disebut juga sebagai kegiatan menggeneralisasi 
dan mengabstraksi. Siswa dianggap mampu merangkum apabila ia 
mampu mengemukakan satu atau lebih kalimat yang merepresentasikan 
informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuah tema tertentu. 
5. Menarik Inferensi (inferring) 
Proses kognitif menarik inferensi menyertakan proses menemukan 
pola dalam sejumlah contoh. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan 
menyimpulkan. Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia mampu 
mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh-
contoh atau kejadian-kejadian dengan mencermati ciri-cirinya serta 
mampu menarik hubungan diantara ciri-ciri dari rangkaian contoh-contoh 
atau kejadian-kejadian tersebut. 
6. Membandingkan (comparing) 
Proses kognitif membandingkan adalah kemampuan peserta didik 
mencari persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih objek. Mendeteksi 
keterkaitannya dengan ilmu pengetahuan yang familiar. 
7. Menjelaskan (explaining)34 
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. Proses 
kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 
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C. Materi Pembelajaran 
1. Gerak 
Gerak adalah suatu perubahan tempat kedudukan pada suatu benda 
dari titik keseimbangan awal. Oleh karena itu sebuah benda dikatakan 
bergerak jika benda itu berpindah kedudukan terhadap benda lainnya, baik 
perubahan kedudukan yang menjauhi atau yang mendekati. Dalam Q.S 
An-Naml ayat 88 dijelaskan bahwa : 
                             
           
Artinya : “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di  
tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-
tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”35 
 
Di dalam ayat tersebut dikatakan bahwa “padahal ia berjalan  
sebagaimana jalannya awan”, gunung-gunung itu ternyata berjalan dengan 
cepat seperti awan. Al-Imam Al-Fakhr mengatakan “Bentuk anggapan 
mereka itu adalah sesungguhnya gunung-gunung tersebut merupakan 
benda keras (mati), segala benda yang bentuknya besar itu apabila 
bergerak dengan cepat melintasi jalan yang satu, maka orang yang 
melihatnya akan beranggapan bahwa gunung-gunung itu tidak bergerak 
(diam). Padahal gunung-gunung itu berjalan dengan sangat cepat. Ayat ini 
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menjelaskan konsep gerak merupakan perubahan kedudukan suatu benda 
terhadap titik acuan. 
2. Jenis-jenis Gerak 
a. Gerak Semu atau Relatif 
Gerak bersifat relatif atau disebut juga dengan gerak semu yaitu benda 
seolah-olah bergerak atau tidak sebenarnya (ilusi) yang bergantung 
pada pengamatnya. Contohnya, benda-benda yang ada di luar mobil 
seolah-olah bergerak ketika dilihat dari dalam mobil padahal mobil 
tersebut yang bergerak. 
b. Gera Ganda 
Gerak ganda adalah gerak yang terjadi secara bersamaan terhadap 
benda-benda yang ada di sekitarnya.  
c. Gerak Lurus  
Suatu benda dikatakan begerak lurus, apabila garis lintasannya 
berbentuk garis lurus. Contohnya, gerak jatuhnya buah apel dari 
pohonnya, gerak kereta api pada lintasan lurus, dan pada setiap objek 
yang bergerak pada lintasan yang lurus. Gerak lurus ada dua, yaitu : 1) 






Gambar 2. Contoh Gerak Lurus: Mobil Bergerak pada lintasan lurus 
3. Jarak dan Perpindahan 
Dalam kehidupan sehari-hari sulit mengetahui perbedaan antara 
jarak dan perpindahan. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh 
benda selama bergerak. Perpindahan adalah besarnya jarak yang diukur 
dari titik awal menuju titik akhir. Jadi, suatu benda yang bergerak, maka 
benda itu akan berubah posisi. Perubahan posisi benda pada waktu disebut 
dengan perpindahan. Panjang lintasan yang sebenarnya yang ditempuh 
oleh benda selama bergerak disebut jarak. Perpindahan memiliki besaran 
dan arah, maka perpindahan merupakan besaran vektor. Sedangkan jarak 
hanya besaran yang berupa nilai tanpa arah, sehingga jarak adalah besaran 
skalar. 
 






4. Kelajuan dan Kecepatan 
Kelajuan dan kecepatan adalah dua besaran fisika yang berbeda 
arti. Kelajuan adalah perbandingan antara jarak yang ditempuh dengan 
selang waktu yang diperlukan benda. Kecepatan adalah perpindahan suatu 
benda dibagi dengan selang waktu. Jadi, kelajuan merupakan besaran 
skalar yang hanya memiliki nilai, dan kecepatan merupakan besaran 
vektor karena memiliki nilai dan juga arah. 
Kelajuan dan kecepatan dinyatakan dalam kilometer/jam, mil/jam, 
atau meter/sekon. Tetapi dalam SI satuan laju dan kecepatan adalah 
meter/sekon (m/s). Dalam fisika kecepatan dirumuskan dengan persamaan 






 Keterangan :  v = Kecepatan benda (m/s) 
   s  = Perpindahan yang ditempuh benda (m) 
   t  = Waktu yang diperlukan (s) 
5. Kecepatan Rata-rata 
Kecepatan rata-rata adalah hasil perbandingan antara jarak total yang 
ditempuh dengan selang waktu untuk menempuh jarak tersebut. 
Kecepatan rata-rata dapat ditentukan dengan persamaan matematik 
berikut :  













  Δ  = Perpindahan (m) 
𝛥t = Waktu yang diperlukan (s)36 
6. Percepatan 
  Sebuah benda akan mengalami percepatan apabila benda tersebut 
bergerak dengan kecepatan yang tidak konstan dalam selang waktu 
tertentu. Di dalam ilmu fisika percepatan adalah perubahan kecepatan 
dalam satuan waktu tertentu.  
 
Gambar   4. Percepatan : Sepeda yang Bergerak Menurun 
 
Percepatan rata-rata dirumuskan sebagai berikut : 




Keterangan :  ā = Percepatan rata-rata (m/s2) 
 𝛥v = Perubahan kecepatan (m/s) 
 𝛥t = Perubahan waktu (s) 
  Percepatan adalah besaran vektor, yang memiliki besaran dan arah. 
Percepatan dapat bernilai positif (+a) dan bernilai negatif (-a) tergantung 
arah perpindahannya dari gerak tersebut. Percepatan negatif (-a) sering 
disebut dengan perlambatan. Kecepatan (v) dan percepatan (a) memiliki 
arah yang berlawanan. 
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7. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
  Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan kecepatan tetap (konstan), maka nilai percepatannya 
adalah (a) = 0. Contohnya adalah mobil yang melintasi jalan yang lurus 
dengan kecepatan (v) tetap. 
 
Gambar 5. GLB: Motor yang Melintasi Jalan Lurus dengan Kecepatan 
Tetap 
 
8. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
  Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak dalam lintasan 
garis lurus dan kecepatannya berubah secara teratur (percepatan tetap). 
Jadi, ciri utama GLBB adalah bahwa waktu ke waktu kecepatan benda 
berubah, semakin lama semakin cepat/lambat, sehingga gerakan benda 
mengalami percepatan atau perlambatan. Dalam GLBB gerak benda 
diperlambat dinamakan dengan percepatan negatif. Contoh GLBB dalam 
kehidupan sehari-hari antaranya gerak jatuh bebas yakni gerak jatuhnya 
tetesan air hujan, serta mobil yang bergerak di jalan lurus kemudian mulai 
berhenti.  
  Di dalam Al-Qur‟an telah disinggung tentang gerak lurus berubah 




                          
                                
 
 
Artinya : “Allah, Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan  
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu 
kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila 
hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-
Nya, tiba-tiba mereka menjadi bahagia.”37 
 
  Ayat tersebut menjelaskan turunnya hujan ke bumi, yaitu salah satu 
contoh gerak lurus berubah beraturan (GLBB) yakni gerak jatuh bebas 
(GJB). Gerak jatuh bebas adalah gerak suatu benda dari ketinggian tertentu 
secara bebas lurus menuju pusat gravitasi bumi tanpa adanya campur 
tangan atau gaya lain selain gaya gravitasi bumi. 
  Benda jatuh dari ketinggian tertentu di atas permukaan tanah, 
semakin lama benda bergerak semakin cepat. Berikut grafik yang 
menyatakan hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) sebuah benda 
yang bergerak lurus dipercepat dapa dilihat pada gambar 6. : 
 
Gambar 6. Hubungan Antara Kecepatan dan Waktu 
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Keterangan : v0 = Kecepatan awal (m/s) 
  vt = Kecepatan akhir (m/s) 
  a  = Percepatan 
  t  = Selang waktu 
 dapat disederhanakan menjadi : 
 
 s = Jarak yang ditempuh 
Seperti halnya dalam GLBB besarnya jarak tempuh juga dapat 
dihitung dengan mencari luasnya daerah di bawah grafik v-t. Bila dua 
persamaan GLBB di atas kita gabungkan, maka kita akan dapatkan 
persamaan GLBB yang ketiga, yakni: 
  
 
Berdasarkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari GLBB terdiri dari 3 
macam, yaitu : 
a. Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
  Gerak jatuh bebas adalah gerak suatu benda dari ketinggian 
tertentu secara bebas lurus menuju pusat gravitasi bumi tanpa adanya 
campur tangan atau gaya lain selain gaya gravitasi bumi. Ciri khasnya 
adalah benda jatuh tanpa kecepatan awal (v0 = nol). Dipengaruhi oleh 
gaya gravitasi, semakin ke bawah gerak benda semakin cepat. 
 t = 0 + a . t 
s =  0 . t + 
 
 
a . t2 




Percepatan yang diperoleh setiap benda jatuh bebas selalu sama, yakni 
sama dengan percepatan gravitasi bumi (a = g) (besar g = 9,8 m/s
2
 dan 
sering dibulatkan menjadi 10 m/s
2
). Contohnya adalah buah yang jatuh 
dari pohonnya. 
 
Gambar 7. Gerak Jatuh Bebas 





 Keterangan : vt = Kecepatan saat t sekon (m/s) 
  g = Percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s
2
) 
  h = Jarak yang ditempuh (m) 
  t = Selang waktu (s) 
 Rumus GJB ini merupakan pengembangan dari ketiga rumus 
utama dalam GLBB seperti yang telah diterangkan di atas dengan 
modifikasi s (jarak) menjadi h (ketinggian) v0 = o serta a (percepatan) 
menjadi g (percepatan gravitasi). 
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 Rumus    
 
 
    2 ketinggian benda dari atas tanah (h) dapat 
digunakan untuk mencari waktu yang diperlukan benda untuk 
mencapai permukaan tanah atau mencapai ketinggian tertentu. 







b. Gerak Vertikal ke Atas 
 Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda ke arah atas 
lurus menjauhi pusat gravitasi bumi. Gerak vertikal ke atas hanya bisa 
terjadi dengan disengaja atau pengaruh gaya lain yang lebih besar dari 








Gambar 8. Melempar Bola ke Atas 
 
 Pada saat bola dilemparkan ke atas, maka gerak bola melawan 
gaya gravitasi yang menarik ke bumi. Pada saat ketinggian tertentu 
atau tinggi maksimum (hmax) bola akan bergerak turun, pada saat ini 
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kecepatan bola nol (v1 = 0) dan bola mengalami gerak jatuh bebas. 
Bola mengalami dua fase gerakan yaitu saat bergerak ke atas bola 
bergerak GLBB diperlambat (a = -g). Pada saat bola bergerak naik ke 





 Keterangan :     = Kecepatan awal (m/s) 
   g = Percepatan gravitasi     
   t  = Waktu (s)    
   vt = Kecepatan akhir (m/s) 
   h  = Ketinggian (m) 
c. Gerak Vertikal ke Bawah 
  Gerak vertikal ke bawah yang dimaksud adalah gerak benda-
benda yang dilemparkan vertikal ke bawah dari suatu ketinggian 
tertentu di atas permukaan bumi. Pengertian gerak vertikal ke bawah 
hampir sama dengan pengertian GJB, yang membedakan adalah pada 
gerak vertikal ke bawah adanya pengaruh atau campur tangan gaya 
lain, contohnya bola yang di lemparkan seseorang.  
Kecepatan     t        
Tinggi          
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Kecepatan vt





Gambar 9. Gerak vertikal ke bawah : Menjatuhkan Bola ke Bawah 
 
  Persamaan sama dengan gerak vertikal ke atas, kecuali tanda 
negatif pada persamaaan gerak vertikal ke atas diganti dengan tanda 
positif. Rumus yang berlaku adalah : 




Keterangan :     = Kecepatan awal (m/s) 
  vt = Kecepatan setelah t detik (m/s) 
   g = Gaya gravitasi (m/s
2
) 
   t  = Waktu (s) 
   h  = Ketinggian (m) 
D. Penelitian Relevan  
Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran mind mapping dan 
ARIAS yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini 
yaitu penelitian dari : 
Kecepatan     t         
Tinggi          
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Kecepatan vt




1. Penelitian Nova Zellia, pada tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas 
Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Pembelajaran ARIAS dan PBL 
Terhadap Penguasaan Konsep Suhu dan Kalor pada Siswa Kelas X SMA 
YP UNILA Bandar Lampung”. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa model ARIAS lebih efektiif dalam meningkatkan penguasaan 
konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor dengan nilai (thitung = 2,03 
dan ttabel = 1,99) pada taraf signifikan 5%. 
2. Penelitian Antomi Saregar, Anis Marlina, dan Idham Kholid, pada tahun 
2017 yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS Ditinjau dari 
Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis”, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran ARIAS lebih efektif dari model  
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep fisika siswa. 
3. Penelitian Husna, pada tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran ARIAS Disertai Tugas Awal Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas XI IPA SMAN 8 Padang” menyatakan bahwa model 
ARIAS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 
tingginya nilai dan sikap siswa. Setelah dilakukannya perhitungan uji t 
pada taraf nyata 0,05 diperoleh thitung 4,74 dan ttabel 2,02. 
4. Penelitian Dwi W. Ningrum, Siswoyo, dan Cecep E. Rustana, pada tahun 
2015 dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI 
yang Menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping dan Concept 
Mapping” denga perhitungan yang diperoleh nilai thitung = 2,35, sedangkan 




berarti bahwa menggunakan mind mapping  lebih tinggi hasilnya 
dibandingkan dengan concept mapping. 
5. Penelitian Siti Nur Asyah, Nengah Maharta, dan Wayan Suana dengan 
judul “Pengembangan Suplemen Buku Siswa Materi Gerak Melingkar 
Menggunakan Model Mind Mapping”, suplemen ini efektif digunakan 
untuk proses pembelajaran oleh siswa, dengan persentase ketuntasan dari 
KKM 77 adalah sebesar 76,67% yang telah diperoleh dari 30 jumlah 
siswa. 
6. Penelitian Hani Wardah Latipah, dan Adman, pada tahun 2018 dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan pada kelas eksperimen terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada saat setelah dilaksanakan perlakuan dengan 
menggunakan model mind mapping. Dilihat dari hasil uji beda nilai pretest 
dan posttest diperoleh thitung = 14.52706816 dan  ttabel 1.655706893 yang 
diketahui bahwa thitung > ttabel 14.52706816 > 1.655706893, artinya hasil 
belajar peserta didik meningkat secara signifikan. 
7. Penelitian Thania Hilda Yanti, pada tahun 2016 yang berjudul 
“Perbandingan Model Mind Mapping  dan Concept Map Terhadap 
Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik Kelas X SMA”, 
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan 
menggunakan model Mind Mapping lebih baik dari Concept Map. 




materi alat-alat ukur dapat dilihat pada N-Gain sebesar 0,64 yang 
dikategorikan sedang, dan nilai rata-rata pada tes akhir adalah 85. 
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan Pembelajaran Concept 
Map pada materi alat alat ukur dapat dilihat pada N-Gain nya sebesar 0,62 
yang dikategorikan sedang, dan nilai rata-rata pada tes akhirnya adalah 80. 
8. Penelitian Yeni Rafika dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran 
Mind Mapping dan ARIAS Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta 
Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning” yang dilaksanakan 
pada tahun 2018/2019. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perbandingan dari kedua model tersebut. 
E. Kerangka Pemikiran 
Langkah yang dilakukan peneliti adalah membentuk dua kelas yaitu kelas 
eksperimen I yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran mind 
mapping, dan kelas eksperimen II yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction). 
Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini menggunakan Flowchart 
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Gambar 10. Kerangka Pemikiran Peneliti 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian,39 maka hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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Terhadap Pemahaman Konsep 
Hipotesis 
Posttest 
Kelas Eksperimen II 
Penerapan Model ARIAS 
Kelas Eksperimen I 










1. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah “Perbandingan model 
pembelajaran mind mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep 
fisika peserta didik kelas VIII di SMPN 01 Bukit Kemuning ” 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0 : µ1 = µ2 = Tidak terdapat perbandingan model pembelajaran mind 
mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik 
kelas VIII di SMP N 1 Bukit Kemuning. 
b. Ha : µ1 ≠ µ2 = Terdapat perbandingan model pembelajaran mind 
mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik 





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning, 
Lampung Utara. Subjek pada penelitian yaitu peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Bukit Kemuning. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2018/2019. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif  yaitu suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui,
1
 atau lebih 
singkatnya penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan 
angka sebagai alat ukur untuk menemukan pengetahuan baru. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Eksperimen. Dalam 
bidang pendidikan metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau 
perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
2
 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R N D (Bandung: Alfabeta, 
2013). 
2




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperiment Desaign. 
Disebut Quasi Eksperiment Desaign karena mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
3
 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttes Control Group 
Design. Penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II yang bersifat homogen. Sebelum dilakukan 
perlakuan diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 
perbedaan antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II serta diberikan 




Tabel 4. Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E1 T1 X1 T2 
E2 T1 X2 T2 
Sumber : Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi. 
Keterangan : 
 E1  : Kelas Eksperimen I Menggunakan Model Mind Mapping 
 E2  : Kelas Eksperimen II Menggunakan Model ARIAS 
 T1  : Pretest 
 T2  : Postest 
X1  : Penggunaan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Pemahaman  
Konsep Fisika 
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 Sugiyono, 'Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R n D' (Bandung: Alfabeta, 
2013), h.114. 
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 X2  : Penggunaan Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Pemahaman Konsep  
Fisika 
C. Variabel Penelitian 
 Variabel berasal dari bahasa Inggris “variable” yang artinya “faktor tak 
tetap” atau “gejala yang dapat diubah-ubah”.5 Variabel-variabel penelitian 
harus didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan pengertian yang 
berarti ganda. Definisi variabel juga memberikan batasan sejauh mana 
penelitian yang akan dilakukan.
6
 Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah beberapa perlakuan yang diberikan dan 
aspek yang diukur dalam penelitian. 
 Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat yang masing-masingnya : 
1. Variabel bebas adalah model pembelajaran Mind Mapping (X1) dan 
ARIAS (X2). 
2. Variabel terikat adalah pemahaman konsep fisika (Y). 








Gambar 11. Hubungan variabel X dan Y 
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 Anas Sudijono,'Pengantar Statistik Pendidikan', (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2012), h.36. 
6
 Ibid., h.38. 
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 Dimana : 
  X1  berpengaruh terhadap  Y = Kelas Eksperimen I 
  X2 berpengaruh terhadap         Y = Kelas Eksperimen II 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.
8
 Populasi 
adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara 
teoritis menjadi target hasil penelitian.
9
 Jadi, populasi ialah keseluruhan 
subjek yang menjadi target dalam penelitian. 
 Adapun populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan peserta 
didik kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Bukit Kemuning Lampung 
Utara Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II yang masing-masing terdiri dari 25 orang siswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambil sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Sampling Purposive atau sampel bertujuan.
10
 Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas stara, random, atau 
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan dan pertimbangan tertentu. 
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 Yuberti Antomi Saregar, 'Pengantar Metodologi Penelitian: Pendidikan Matematika dan 
Sains', (Lampung: AURA, 2013), h.111. 
9
 S. Margono, op.cit., h.118. 
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Teknik ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat  tertentu yang 
diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 
yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa cara pengumpulan data, diantaranya adalah : 
1. Tes (Pretest dan Posttest) 
 Tes adalah alat ukur dalam mengetahui ketercapaian guru dalam 
mengajar.
11
 Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta 
didik fisika terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan 
kepada peserta didik berbentuk soal esai (uraian) tentang materi gerak. 
Tes esai (uraian/objektif) merupakan tes yang dapat digunakan untuk 
mengukur tujuan–tujuan khusus berupa pengertian, sikap, perhatian, 
kreativitas dan ekspresi verbal.
12
 Dalam penelitian ini tes yang dilakukan 
adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan soal yang sama. 





       
Keterangan :  
S = nilai yang diharapkan (dicari). 
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar. 
N = skor maksimum dari tes tersebut. 
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 Margono, op.cit., h.170. 
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 Wawancara adalah, teknik penelitian yang dilakukan dengan cara 
berdialog, ataupun dengan sumber media tertentu antara pewawancara 
dengan yang diwawancarai sebagai sumber data.
13
 Metode ini digunakan 
untuk mewawancarai guru mata pelajaran IPA peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Bukit Kemuning Lampung Utara untuk memperoleh informasi 
secara akurat tentang masalah dalam proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 
melihat dokumen yang ada. Metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data mengenai nama dan jumlah siswa yang menjadi anggota 
populasi serta untuk menentukan anggota sampel. Selain itu, metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data–data dianalisis untuk 
mengetahui kemampuan awal dari peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian. 
4. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
14
 Pada penelitian ini 
yang melakukan observasi adalah guru mata pelajaran IPA di sekolah SMP 
Negeri 1 Bukit Kemuning, dan yang menjadi observer adalah peneliti saat 
melakukan penelitian. 
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 Yuberti, dan Antomi Saregar, op.cit., h.130. 
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F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Instrumen 




 Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Tes 
hasil belajar fisika pada aspek kognitif untuk mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik. Instrumen tes yang berbentuk soal uraian/essai. 
Setiap soal pada tes essai mengandung satu atau lebih indikator 
pemahaman konsep matematis. Berikut ini adalah pedoman penskoran tes 
pemahaman konsep : 
Tabel 5. Pedoman penskoran tes pemahaman konsep 
No. Indikator Rubrik Penilaian Skor 
1. Menyatakan ulang 
suatu konsep. 
a. Tidak menjawab. 0 
b. Menyatakan ulang suatu konsep tetapi 
salah. 
1 




objek menurut sifat 
tertentu sesuai 
dengan konsepnya. 
a. Tidak menjawab. 0 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat 
tertentu tetapi tidak sesuai dengan 
konsepnya. 
1 
c. Mengklasifikasikan objek menurut sifat 
tertentu tetapi sesuai dengan konsepnya 
2 
3. Memberikan 
contoh dan non 
contoh dari 
konsep. 
a. Tidak menjawab. 0 
b. Memberi contoh dan non contoh tetapi 
salah. 
1 






a. Tidak menjawab. 0 
b. Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika tetapi 
1 
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c. Menyajikan konsep dalam berbagai 




syarat perlu dan 
syarap cukup suatu 
konsep. 
a. Tidak menjawab. 0 
b. Mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup suatu konsep tetapi salah. 
1 
c. Mengembangkan syarat perlu dan syarat 







a. Tidak menjawab. 0 
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tertentu tetapi salah. 
1 
c. Menggunakan, memanfaatkan, dan 






a. Tidak menjawab. 0 
b. Mengaplikasikan konsep pada 
pemecahan masalah tetapi salah. 
1 
c. Mengaplikasikan konsep pada 
pemecahan masalah dengan benar. 
2 
Sumber: Sertika, (2011: 22) 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Instrumen dikatakan valid, jika memiliki kesejajaran antara hasil tes 





 ∑   – ∑   ∑  
√  ∑       ∑       ∑    ∑    
 
Keterangan : 
 rxy : Koefisien Validitas 
 N : Jumlah peserta didik 
 ∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 X : Skor masing-masing butir soal 
                                                             
16




 Y : Skor total 
Bila rxy di bawah 0.30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
17
 
Tabel 6. Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment 





2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas soal, kemudian soal diujikan 
reliabilitasnya, agar dapat dinyatakan soal-soal tersebut reliabel, sehingga 
dapat digunakan dalam penelitian. 
 Reliabilitas dapat diartikan dengan konsistensi. Suatu instrumen 
evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes 
yang dibuat mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur yang 
hendak diukur. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat 
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama 
dan bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan tes kembali.
18
 
Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes 
dengan teknik Alpha. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Alpha
19
, yaitu : 
r11=  
 
   
    
∑   
   
) 
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 Sukardi, 'Metodelogi Penelitian Pendidikan', (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.127. 
19
 Suharsimi Arikunto, 'Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik', (Jakarta: Rineka 





r11 : Reliabilitas tes yang dicari 
∑σi
2 
: Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
Σt
2 
: Varians total 
 Koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterprestasikan terhadap 
koefisien reliabilitas tes yang pada umumnya digunakan patokan 
sebagai berikut : 
a) Apabila rhitung ≥ 0,70 berarti tes kemampuan komunikasi matematis 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
b) Apabila rhitung ≤ 0,70 berarti tes kemampuan komunikasi matematis 




3. Analisis Tingkat Kesukaran 
Suatu tes tidak boleh terlalu mudah, dan juga tidak boleh terlalu sukar. 
Sebuah item yang terlalu mudah, sehingga dapat dijawab dengan benar 
oleh semua peserta didik bukanlah item yang baik. Begitu pula item yang 
terlalu sukar, sehingga tidak dapat dijawab oleh semua siswa juga  bukan 




Tingkat kesukaran = 
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 Anas Sudijono, 'Pengantar Statistik Pendidikan', op.cit., h.193. 
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Tabel 7. Tingkat Kategori Kesukaran Soal
22
 
Nilai (p) Kategori 
P < 0,3 
0,3≤ p≤ 0,7 




4. Analisis Daya Beda 
Daya pembeda adalah untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal 
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 
yang ada dalam kelompok itu. Indeks yang digunakan dalam membedakan 
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang 
berkemampuan rendah. Indeks ini menunjukkan kesesuaian antara fungsi 
soal dengan fungsi tes secara keseluruhan. Indeks daya pembeda dapat 




  ̅    ̅  
        
 
               Keterangan : 
                DP : Daya Pembeda 
                 ̅   : Rata–rata kelompok atas 
       ̅   : Rata–rata kelompok bawah 
    SMaks : Skor maksimum 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalize Gain 
Gain adalah selisih antara nilai postest dan pretest, gain 
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 








setelah pembelajaran dilakukan guru. Untuk menghindari hasil 
kesimpulan penelitian, karena pada nilai pretest kedua kelompok 
penelitian sudah berbeda digunakan uji normalitas. Gain yang 
dinormalize (N-gain) dapat dihitung dengan persamaan (Hake, 1999). 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik digunakan 
rumus gain ternormalisasi menurut Hake dalam Meltzer sebagai berikut :  
N-gain = 
                  
              
 
 Smax  : Skor maksimum (ideal) dari tes awal dan akhir 
 Sposttest : Skor tes akhir 
 Spretest : Skor tes awal 
 Tinggi rendahnya gain yang ternormalisasi (N-gain) menurut 
Richard R Hake dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 8. Klasifikasi Tingkat N-gain
24
 
Kategori Nilai N-gain Kriteria 
N-gain > 0.70 Tinggi 
0.31 < N-gain < 0.70 Sedang 
N-gain < 0.30 Rendah 
2. Uji Normalitas  
Perhitungan uji normalitas data, digunakan uji Lilliefors. “Pegujian 
normalitas data dengan uji Lilliefors dilakukan dengan membandingkan data 
observasi dengan frekuensi sebaran data yang sudah berdistribusi normal.
25
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Uji Liliefors merupakan salah satu uji yang sering digunakan untuk menguji 
kenormalan data. Rumus Liliefors sebagai berikut : 
 Lhitung = Max │f(z) – S(z) │, dengan Ltabel = L(α,n) 
Dengan hipotesis : 
H0 : data terdistribusi normal 
H1 : data tidak terdistribusi normal 
Kesimpulan : jika  Lhitung ≤ Ltabel , maka H0 diterima. 
Langkah–langkah uji Liliefors: 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukan frekuensi masing–masing data 
c. Menentukan frekuensi kumulatif 
d. Menentukan nilai Z, dimana Zi = 
     ̅
 
 dengan  
                                       ̅ = 
∑  
 
 dan S = √
∑       ̅̅ ̅̅ ̅
   
 
e. Menentukan nilai f(x), dengan menggunakan tabel z 
f. Menentukan s(z) = 
          
 
 
g. Menentukan nilai L = │f(z) – S(z)│ 
h. Menentukan nilai Lhitung = Max │f(z) – S(z)│ 
i. Membandingkan Lhitung dan Ltabel serta membuat kesimpulan 





3. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalisasi, dilakukan uji homogenitas. Pengujian 
homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 
dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan uji Bartlett. Uji Bartlett digunakan untuk menguji 
homogenitas 2 kelompok atau lebih. Rumus uji bartlett sebagai  berikut : 
F
2
hitung  =           ∑       
 




tabel  = F
2
(α, k- 1) 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut : jika 
F
2
hitung  ≤ F
2
tabel, maka H0 diterima 
Langkah–langkah uji Bartlett : 
a. Tentukan varians masing–masing kelompok data. 
Rumus varians : s
2 
= 
∑    
 
      
 ̅̅ ̅̅ ̅
   
  
b. Tentukan varians gabungan dengan rumus s2gab= ∑        
  
     
dimana dk = n-1 
c. Tentukan nilai Bartlett dengan rumus B = ( ∑         log s
2
gab 
d. Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus : 
     F
2
hitung  =           ∑       
 
     
  
e. Tentukan nilai        
 ≤         
   
f. Bandingkan         
 dengan        
   kemudian buatlah  kesimpulan 
jika         
 ≤       




4. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji-t : 




      
√(
 ∑    ∑   
          
) (
     
       )
 
  Keterangan : 
  M : Nilai rata-rata hasil per kelompok 
  N  : Banyaknya Subjek  
  X  : Deviasi setiap nilai X2 dan X1  
  Y : Deviasi setiap nilai Y2 dan Y1 
H0  : Tidak terdapat perbandingan Metode mind mapping dan ARIAS  
  terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik. 
Ha  : Terdapat perbandingan Metode mind mapping dan ARIAS 
terhadap   
  pemahaman konsep fisika peserta didik. 
Adapun kriteria pengujiannya adalah : 
H0 ditolak, jika thitung > ttabel, dalam hal ini Ha diterima 
H0 diterima, jika thitung < ttabel, dengan α = 0,05 (5%). 
5. Uji Hasil Observasi 
Data dari hasil observasi diukur dengan menggunakan  skala 
Likert, dengan rumus sebagai berikut:
27
 
  Nilai = 
                           
                   
 x 100% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji coba tes pemahaman konsep fisika peserta didik yang 
dilakukan terdiri dari 25 butir soal. Uji coba ini dilakukan di kelas IX.1 
SMP N 1 Bukit Kemuning yang terdiri dari 36 orang peserta didik. Dari 
uji validitas didapat hasil yang kemudian diuji keabsahannya, maka 
didapat hasil sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Batas 
Signifikan 
No. Butir Soal Keterangan Jumlah 
> 0,32 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24 
Valid 21 
4,12, 20, 25 Tidak Valid 4 
 Berdasarkan tabel di atas dari 25 soal yang diuji cobakan dengan 
nilai rtabel = 0,32 diperoleh 21 soal yang telah dinyatakan valid yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 
24, ini berarti 21 soal yang valid dapat digunakan untuk mengukur tes 
pemahaman konsep. Untuk perhitungan secara keseluruhan terdapat di 
lampiran halaman 128. 
2. Uji Reliabilitas 
 Dari hasil perhitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan 
menggunakan excel diperoleh nilai rhitung = 0,82, maka rhitung ≥ 0,70 




kategori tinggi, yang berarti tes yang akan diujicobakan dapat 
memberikan hasil yang sama walaupun dilakukan oleh orang yang 
berbeda, dan waktu atau kesempatan serta tempat yang berbeda. 
Perhitungan terlampir di halaman 130. 
3. Analisis Tingkat Kesukaran 
Hasil dari analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kategori No Butir Soal Jumlah 
Sukar 16, 17, 20 3 
cukup 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
18, 19, 22, 23 
17 
Mudah 4, 15, 21, 24, 25 5 
 Berdasarkan tabel dari 25 butir soal yang diuji diperoleh 3 soal 
dalam kategori sukar yaitu soal nomor 16, 17, 20. Dalam kategori cukup 
terdapat 17 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 18, 19, 22, 23. Sedangkan dalam kategori mudah terdapat 5 butir soal 
yaitu soal nomor 4, 15, 21, 24, 25. Untuk perhitungan terlampiran 
halaman 134. 
4. Analisis Daya Beda 
Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 
Klasifikasi No Butir Soal Jumlah 
Baik Sekali 2, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 16, 18, 19 10 
Baik 1, 3, 4, 21, 22 5 
Cukup 7, 14, 17, 23, 24 5 
Jelek 12, 13, 15, 20, 25 5 
Pada tabel di atas telah diujicobakan 25 butir soal dan diperoleh 
hasil 10 butir soal yang memiliki klasifikasi daya pembeda baik sekali 




baik 5 butir soal yaitu nomor 1, 3, 4, 21, 22. Klasifikasi daya pembeda 
cukup ada 5 butir soal yaitu nomor 7, 14, 17, 23, 24. Serta 5 soal dengan 
klasifikasi jelek yaitu nomor 12, 13, 15, 20, 25. Artinya kemampuan 
butir-butir soal tersebut sudah cukup dalam membedakan kemampuan 
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Untuk analisis keseluruhan terdapat pada 
lampiran halaman 134. 
B. Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini menerapkan dua model pembelajaran pada dua sampel 
kelas eksperimen, yaitu kelas eksperimen I diterapkan model pembelajaran 
Mind Mapping, sedangkan kelas eksperimen II diterapkan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satifaction). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data 
hasil pretest dan posttest pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen I 
dan eksperimen II sebagai berikut : 
Tabel 12. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Eksperimen I dan II 
 
Keterangan 
Eksperimen I Eksperimen II 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai Maksimum 45 85 45 90 
Nilai Minimum 30 71 30 71 
Jumlah Nilai Keseluruhan Kelas 
Eksperimen I ( ∑ Xi ) 
950 1947 990 2019 
Rata-rata 38 77,88 39,6 80,76 
Tabel 12. menunjukan nilai pretest-posttest yang diperoleh pada kelas 
eksperimen I nilai maksimum (pretest 45, posttest 85), nilai minimum 




untuk posttest. Sedangkan pada kelas eksperimen II nilai maksimum (pretest 
45, posttest 90), nilai minimum (pretest 30, posttest 71), dengan rata-rata nilai 
pretest 39,6 dan posttest 80,76.  Kesimpulannya adalah nilai posttest lebih 
tinggi dari pada nilai pretest. 
C. Analisis Data 
1. Uji Normalize Gain  
Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil uji normalize gain 
pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen I dan II sebagai berikut : 
Tabel 13. Nilai N-gain Pemahaman Konsep  
 
Keterangan 
Kelas Eks. I Kelas Eks. II 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai Maksimum 45   85 45 90 
Nilai Minimum 30 71 30 71 
Rata-rata Nilai 38 77,88 39,6 80,76 
Rata-rata N-gain 0,64 (Sedang) 0,68 (Sedang) 
Dari Tabel 13, diketahui nilai rata-rata N-gain pemahaman konsep 
dari peserta didik kelas eksperimen I ialah 0,64 dengan kualifikasi sedang. 
Pada kelas eksperimen II nilai rata-rata N-gain 0,68 dengan kualifikasi 
sedang. Disimpulkan bahwa N-gain pada kelas eksperimen II lebih tinggi. 
Perhitungan pada lampiran halaman 149. 
2. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji Liliefors pada uji normalitas, untuk 
menguji normalitas data yang digunakan adalah skor akhir rumus 
Liliefors yang digunakan dalam uji normalitas adalah Lhitung = max │F(z) 
– S(z)│, dengan taraf signifikan 0,05% dan Lhitung < Ltabel. Berikut hasil uji 




Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep  
Kelas N Pretest Posttest Interprestasi 
Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
Eksperimen 1 25 0,150 0,173 0,161 0,173 Normal 
Eksperimen 2 25 0,166 0,173 0,150 0,173 Normal 
Dari hasil pengujian pemahaman konsep pada uji normalitas 
didapat hasil pada tabel di atas untuk nilai pretest pada kelas eksperimen I 
dengan jumlah peserta didik 25 diperoleh Lhitung = 0,150 dan Ltabel = 0,173, 
sedangkan nilai posttest diperoleh Lhitung = 0,161 dan Ltabel = 0,173, dari 
hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa H0 diterima dan data terdistribusi 
normal. Untuk kelas eksperimen II dengan jumlah peserta didik 25 
diperoleh nilai pretest yaitu Lhitung = 0,166 dan Ltabel = 0,173, kemudian 
nilai posttest diperoleh Lhitung = 0,150 dan Ltabel = 0,173. Dari hasil 
tersebut, maka diketahui H0 diterima dan data terdistribusi normal. Dari 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest dari 
kedua kelas terdistribusi normal. Perhitungan pada lampiran halaman 150. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil kelas 
eksperimen I dan eksperimen II terdistribusi homogen atau tidak dan 
untuk melihat varian dari kedua data tersebut. Taraf signifikan pada uji 
homogenitas ini sebesar 0,05% dengan kriteria Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima dan data terdistribusi homogen. Di bawah ini adalah tabel hasil 
uji homogenitas : 
Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep 
Kelas Hasil Tes Varian (S
2
) Fhitung Ftabel Hasil Kesimpulan 





Eks-I Posttest 20,18 0,57 1,95 Fhitung < Ftabel Homogen 
Eks-II 38,98 
  Tabel 15. berisikan hasil pretest pada kelas eksperimen I dengan 
varians (S
2
) 28 dan kelas eksperimen II dengan varians (S
2
) 29,84 
memperoleh Fhitung = 0,93 dan Ftabel = 1,95. Sedangkan untuk hasil posttest 
pada kelas eksperimen I dengan varians (S
2
) 20,18 dan kelas eksperimen 
II dengan varians (S
2
) 38,98 memperoleh hasil Fhitung =0,57 dan Ftabel = 
1,95. Tabel di atas menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel , data ini menunjukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan yang berarti data tersebut 
terdistribusi homogen. Perhitungan data dapat dilihat di lampiran halaman 
154. 
4. Uji Hipotesis (uji-t) 
Setelah melakukan uji prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas 
dan data terdistribusi normal dan homogen, maka akan dilakukan uji 
hipotesis yaitu dengan uji-t untuk melihat perbandingan antara kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II, berikut hasilnya : 
Tabel 16.  Hasil Uji Hipotesis Pemahaman Konsep 
Kelompok Hasil Uji-t Hasil Keputusan Uji 
thitung ttabel 
Eksperimen 1 1,899 1,708 thitung > ttabel H0 Ditolak 
Eksperimen 2 
 Dari tabel 16. dapat diketahui hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung 
> ttabel dengan nilai 1,899 > 1,708 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jumlah peserta didik 25  orang, maka nilai ttabel = 1,708 yang merupakan 
ketentuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Terdapat 




konsep fisika peserta didik di SMP N 1 Bukit Kemuning. Perhitungan 
data secara lengkap dapat dilihat di lampiran halaman 156. 
5. Uji Hasil Observasi 
 Dari hasil uji observasi yang telah dilakukan oleh guru terhadap 
peneliti mengenai penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada 
kelas eksperimen I dengan hasil 82% dan model pembelajaran ARIAS 
pada kelas eksperimen II diperoleh hasil sebesar 83%. Hasil ini 
menunjukan model pembelajaran Mind Mapping dan model pembelajaran 
ARIAS layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran fisika. 
Perhitungan data dapat dilihat di lampiran halaman 159. 
D. Pembahasan 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
prapenelitian yang berupa wawancara terhadap guru SMP Negeri 1 Bukit 
Kemuning Lampung Utara. Berdasarkan hasil wawancara didapati bahwa 
nilai pelajaran IPA pada kelas VIII masih rendah dan banyak yang belum 
tuntas. Selanjutnya, peneliti menentukan sampel penelitian dengan teknik 
random sampling. Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yakni 
kelas VIII 4 (kelas eksperimen I) menerapkan model Mind Mapping  dan 
kelas VIII 6 (kelas eksperimen II) diterapkan model pembelajaran ARIAS. 
Jumlah peserta pada kedua kelompok ini sama yaitu 25 siswa. 
 Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi Gerak. 




pertemuan dengan masing-masing 3 jam pelajaran pada setiap kali 
pertemuannya. 
 Perbandingan model pembelajaran terhadap pemahaman konsep 
peserta didik dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest. Pretest materi gerak 
diberikan di awal pertemuan sebelum diberikannya perlakuan, yang mana 
soal pretest sudah diuji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat 
kesukaran. Nilai rata-rata yang diperoleh dari pretest yaitu dari kelas 
eksperimen I sebesar 38 dan kelas eksperimen II 39,6. Dari nilai rata-rata 
tersebut, pemahaman konsep peserta didik pada materi gerak masih rendah. 
 Pembelajaran pada kelas eksperimen I dan II disesuaikan dengan 
langkah-langkah dari model pembelajaran yang diterapkan yakni model 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping dan model pembelajaran ARIAS. 
Pembelajaran fisika di kelas eksperimen I (VIII.4) menerapkan model 
kooperatif tipe mind mapping. Dalam pembelajaran yang menerapkan model 
kooperatif tipe mind mapping ini pertama-tama tujuan pembelajaran 
disampaikan terlebih dahulu serta menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran. Kemudian peneliti membentuk beberapa kelompok terdiri dari 
4-5 siswa setiap kelompoknya, setelah itu diberikan penomoran pada setiap 
kelompok, lalu peneliti memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan 
mengenai materi pembelajaran, dan memberikan tugas berdiskusi untuk 
mencari informasi-informasi dari beberapa sumber sumber belajar dengan 
batas waktu pengerjaan, masing-masing anggota kelompok diharuskan 




setiap anggota diwajibkan aktif saaat berdiskusi dalam menemukan jawaban 
dari permasalahan yang diberikan peneliti. Setelah waktu berdiskusi berakhir, 
peneliti meminta secara acak salah satu nomor untuk menyampaikan jawaban 
dari pertanyaan yang telah diberikan serta perwakilan dari salah satu 
kelompok menjelaskan hasil catatan mind mapping yang telah dibuatnya. 
 Pembelajaran fisika di kelas eksperimen II (VIII.6) dengan 
menerapkan model pembelajaran ARIAS. Peneliti pertama-tama menjelaskan 
langkah-langkah dan tujuan dari pembelajaran kepada peserta didik. Peneliti 
memberikan motivasi dan apresiasi kepada peserta didik mengenai materi 
gerak dalam kehidupan sehari-hari sebagai kegiatan awal, langkah ini 
merupakan langkah pertama dan kedua yaitu Assurance (percaya) dan 
Relevance (relevansi) pada model pembelajaran ARIAS. 
 Peneliti selanjutnya menyajikan informasi yang berupa video, 
kemudian peneliti membentuk kelompok 4-5 peserta didik perkelompoknya. 
Kemudian memberikan tugas yang akan didiskusikan oleh setiap kelompok, 
ini merupakan langkah ketiga yaitu Interest (minat). Setelah waktu berdiskusi 
habis, peneliti mempersilahkan setiap kelompok untuk menjelaskan hasil 
diskusi, dan peserta lainnya saling menanggapi dan menyanggah. Kemudian 
peneliti memberikan penguatan mengenai materi gerak, serta memberikan 
apresiasi kepada peserta didik secara individu atau kelompok yang memiliki 
kinerja yang baik dalam proses pembelajaran ketika sedang berlangsung. 





 Setelah diterapkannya kedua model pembelajaran pada tiap-tiap kelas 
eksperimen, kemudian pada pertemuan terakhir pembelajaran peserta didik 
diberikan posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah 
diberikan penjelasan atau pembelajaran mengenai materi gerak. 
 Dari tes terakhir (posttest) didapati hasil yang berbeda dari kedua 
kelas eksperimen. Nilai rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen I yaitu 
77,4 , sedangkan pada kelas eksperimen II yaitu 80,2. Untuk melihat 
perbandingan dari model pembelajaran mind mapping dan ARIAS terdapat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 17. Perbandingan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen I dan 
Eksperimen II 
Karakteristik Hasil Tes Akhir Hasil Interprestasi 
VIII 4 VIII 6 
Rata-rata  77,88 80,76 - 
<g> 0,64 0,68 - Sedang 
Lhitung 0,161 0,150  
Lhitung < Ltabel 
Terdistribusi 
Normal Ltabel 0,173 0,173 
Fhitung 0,577  
Fhitung < Ftabel 
 
Homogen  Ftabel 1,955 
thitung 1,899  
thitung > ttabel  
 
H1 diterima ttabel 1,708 
Taraf Signifikan 5 % (0,05) - 
 Dari Tabel 17. diketahui nilai rata-rata pada tes terakhir (posttest) 
kelas eksperimen I sebesar 77,88 dengan Lhitung = 0,161 dan Ltabel = 0,173, dan 
pada kelas eksperimen II 80,76 dengan Lhitung = 0,150 dan Ltabel = 0,173. 
Dengan demikian kedua kelas terdistribusi normal, dan terdistribusi homogen 
karena Fhitung = 0,577 < Ftabel = 1,955 dengan taraf signifikan 0,05. Kemudian 





 Gambar 12. Rekapitulasi Analisa Aspek Pemahaman Konsep  
 Dengan demikian membuktikan bahwa adanya perbedaan antara 
penerapan  model pembelajaran mind mapping dan ARIAS terhadap 
pemahaman konsep fisika peserta didik. Dari hasil perhitungan yang 
diperoleh dan dilihat dari persentase setiap aspek pemahaman konsep yaitu 
menafsirkan,mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum, menarik inferensi, 
membandingkan,dan menjelaskan seperti pada gambar 12 diperoleh 
persentase yang berbeda-beda, maka dapat disimpulkan nilai rata-rata 
pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
ARIAS lebih baik dari pada model pembelajaran mind mapping. Hal ini 
dikarenakan tahapan-tahapan dalam pembelajaran ARIAS telah dilakukan 
sesuai dengan komponen-komponen yang ada pada model pembelajaran 
ARIAS. Selain itu peserta didik yang mendapatkan tindakan dengan model 
pembelajaran ARIAS mempunyai motivasi dan minat belajar yang lebih baik 
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 Peserta didik yang diterapkan  model pembelajaran ARIAS 
mempunyai tingkat pemahaman konsep yang lebih baik, dikarenakan dalam 
pembelajaran ARIAS pada komponen Assurance (percaya diri) dapat 
mendorong motivasi peserta didik terhadap pelajaran, sehingga akan merasa 
yakin dan termotivasi dalam memahami pelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 
riset dari M. Nur, dkk. (2013), yang mengatakan model pembelajaran ARIAS 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena guru selalu 




 Selain itu, menggunakan model ARIAS pada komponen Relevance 
(relevansi) peserta didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dapat membantu peserta didik dalam menguasai pelajaran, sehingga 
keinginan untuk berprestasi tetap terjaga. Dapat memancing peserta didik 
untuk mengamati kejadian-kejadian yang dialami peserta didik itu sendiri 
baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi di sekitar lingkungan tempat 
tinggalnya dan membuat peserta didik paham akan kejadian tersebut.  
 Tahapan selanjutnya adalah komponen Interest (perhatian/minat). 
Dimana motivasi siswa dapat berkembang menjadi rasa ingin mengetahui 
untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan minat belajar siswa untuk 
meningkatkan penguasaan konsepnya. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian dari Yulis Jamiah (2008), yang mengatakan bahwa model ARIAS 
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dapat menanamkan percaya diri, membangkitkan semangat atau minat dalam 
belajar, sehingga hasil belajarnyapun meningkat.
2
 
 Model pembelajaran ARIAS dalam pembelajarannya dilakukan 
evaluasi (Assessment) sebagai umpan balik tentang hasil belajar peserta didik, 
sehingga dapat mendorong motivasi untuk belajar lebih baik lagi dalam 
meningkatkan prestasi. Setelah dilakukan evaluasi peserta didik mendapatkan 
rasa bangga dan puas (Satisfaction) atas hasil yang telah peserta didik capai. 
Peneliti memberikan rasa bangga dan puas dengan memberikan penguatan 
atau penghargaan kepada peserta didik yang aktif dalam pembelajaran dan 
kepada kelompok yang terbaik. Penguatan membuat sikap belajar peserta 
didik menjadi lebih baik. Melalui sikap yang lebih baik ini akan berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
 Adapun kendala yang ada pada proses pembelajaran selama penelitian 
adalah penerapan model mind mapping dan ARIAS belum maksimal. 
Penyajian pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti belum terpenuhi 
sepenuhnya sebagaimana yang telah direncanakan. Pengontrolan kelas masih 
kurang yang dilakukan oleh peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung, hal ini  menyebabkan suasana kelas menjadi kurang kondusif 
dan konsentrasi peserta didik terganggu, serta penggunaan waktu menjadi 
tidak efektif dan tidak sesuai rencana. 
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(2008), 112–207. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian perbandingan model pembelajaran mind 
mapping dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika pada peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning, disimpulkan bahwa adanya 
perbandingan antara penerapan pembelajaran fisika menggunakan model 
pembelajaran mind mapping  dan ARIAS terhadap pemahaman konsep fisika 
pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bukit Kemuning tahun ajaran 
2018/2019. Pemahaman konsep fisika pada kelas mind mapping dapat dilihat 
pada nilai N-gain sebesar 0,63 kategori sedang dan nilai rata-rata posttest 
77,4, sedangkan pada kelas ARIAS nilai N-gain sebesar 0,67 kategori sedang 
dan nilai rata-rata posttest 80,2, maka model pembelajaran ARIAS 
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Mind 
Mapping. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan 
setelah memperhatikan data hasil analisis dan kesimpulan, maka penulis 
dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajaran, agar kemampuan dan kompetensi siswa tercapai 




fasilitator bagi peserta didik, dan guru diharapkan mampu menguasai 
kelas agar minat belajar yang ada pada peserta didik terus terjaga. 
2. Bagi Peserta Didik 
Pada proses pembelajaran diharapkan peserta didik harus serius dan 
berperan aktif dalam pembelajaran, peserta didik juga harus memiliki 
motivasi yang baik dalam belajar. Peserta didik sebaiknya dapat 
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki dan diperoleh dengan 
mengembangkan melalui sebuah karya yang dapat membuat siswa 
menjadi lebih kreatif dalam pembuatan karya ilmiah 
3. Bagi Sekolah 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan mengetahui 
kendala yang ada, sebaiknya lebih memperhatikan pengajar dan peserta 
didik, supaya dapat memperbaiki proses belajar mengajar serta hasil 
belajar lebih meningkat. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang akan melakukan penelitian, dapat melanjutkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran mind mapping dan ARIAS 
pada materi fisika lainnya. Peneliti lain sebaiknya terlebih dahulu 
dianalisis kembali untuk disesuaikan penerapannya, terutama dalam hal 
alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran dan 
karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat perangkat ini 
diterapkan. 
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